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Abstract 

This research examines how the leadership of the principal is in its efforts to build teachers who are characterized and innovative 

in this Digitalization Era. The research used in this research is a qualitative research which is described descriptively. Various 

sources were processed in this study such as books, research results, journals, and research articles. The results of this study 
suggest that over the last decade, studies of the effects of school leadership have increasingly aimed at identifying and validating 

the pathways through which principal leadership impacts key teaching and learning processes in schools. In addition, it was found 

that digital technology provides new challenges in the world of education today. Innovation is needed especially for school 

principals as leaders in the school sector to realize the various aspirations of the nation's education. One aspect that needs to be 
realized is creating human resources, namely teachers who have high character and innovation through the leadership of the school 

principal in this digital era. The role of the principal in this case is very important given the strategic position he holds. Through 

role models and strategic solutions, both traditional, interpersonal, and HR development, it is expected to be able to motivate 

teachers to be more creative and innovative in the teaching and learning process. 
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1. Pendahuluan*  

Dunia pendidikan semakin menantang, apalagi di era digital yang menuntut pimpinan sekolah membudayakan 

pemanfaatan teknologi digital dalam administrasi dan manajemen sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk melatih diri 

menguasai keterampilan teknologi digital, termasuk memiliki karakteristik kepemimpinan yang berfokus pada 

teknologi digital (Pietsch et al., 2022). Seorang pemimpin adalah elemen penting dalam organisasi karena mereka 

mengawasi pemilihan, persiapan, pelatihan, dan mempengaruhi pengikut. Selain itu, ketika epidemi melanda negara 

tersebut, semua sektor pendidikan di Indonesia telah sepenuhnya mengintegrasikan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) (Ahmad Fadhly Arham et al., 2022). Dengan demikian, pemimpin lembaga adalah komponen 

penting dalam implementasi TIK karena mereka harus terlebih dahulu memahami penggunaan teknologi inovatif, 

memiliki kemampuan pribadi dalam penggunaannya, dan membuktikan budaya yang mendorong studi teknik baru 

dalam pengajaran, pembelajaran, dan administrasi (Hafiza Hamzah et al., 2021). Guru juga didorong untuk 

menguasai kompetensi TIK dan teknologi digital agar tidak mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan 

perubahan tersebut. Dengan demikian, untuk mencapai transformasi dalam pendidikan kepala sekolah dan guru 

dituntut untuk menggunakan keterampilan tersebut untuk meningkatkan prestasi akademik siswa, dengan 

menggunakan metode teknologi digital (Agustina et al., 2020). 

Kepala sekolah yang ingin menerapkan kepemimpinan digital perlu menggunakan ruang dan peluang mereka dengan 

bijak perubahan besar pada budaya sekolah dan dengan demikian berdampak positif pada sistem pendidikan di 

Malaysia, yang bertujuan untuk menggunakan unsur teknologi dan penguasaan digital untuk meningkatkan daya jual 

siswa di era pendidikan 4.0 (Pangestu & Karwan, 2021). Kepala sekolah perlu mengidentifikasi pendekatan terbaik 

untuk memastikan keterlibatan guru dan siswa secara efektif. Tanggung jawab menjadi lebih kompleks, karena 

 

* Corresponding author. 

E-mail address: khoirul@unissula.ac.id  

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Anwar et.al |  EduLine: Journal of Education and Learning Innovation, 2022, 2(4): 526–532 

527 

mereka harus berkomitmen untuk menemukan berbagai alternatif untuk mendukung integrasi teknologi digital dalam 

proses belajar mengajar (Warman et al., 2021).  

Namun faktanya masih ada pimpinan sekolah yang enggan dan salah paham terhadap penggunaan teknologi digital, 

seperti peran media sosial dan keuntungan penggunaan perangkat digital. Beberapa kepala sekolah tidak menguasai 

kompetensi TIK dan teknologi digital (Saputra, 2022). Padahal terdapat korelasi antara pengetahuan tentang integrasi 

teknologi dan kemampuan kepala sekolah untuk memotivasi dirinya sendiri untuk mengimplementasikan perubahan 

sekolah secara menyeluruh. Kepala sekolah adalah pemimpin yang harus memulai dan mempertahankan penggunaan 

teknologi secara terintegrasi dalam pendidikan dengan memodelkan dan menggabungkan teknologi ke dalam praktik 

manajemen dan administrasi sehari-hari mereka. Kebutuhan administrator sekolah untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi sangat penting, karena perkembangan teknologi akan terus terjadi (Ketut & Sunu, 2022). 

Dalam hal ini, praktik reflektif guru berhasil ketika administrator program pendidikan calon guru bekerja sebagai 

praktisi reflektif untuk fokus pada kinerja Pendidikan (Agustina et al., 2020). Kebutuhan keterampilan pengembangan 

karakter diri sebagai praktisi reflektif akan semakin signifikan bagi guru yang bertugas mengembangkan potensi 

siswa. Berkenaan dengan hal tersebut, guru tidak dapat berjuang sendiri tetapi membutuhkan dukungan kepala 

sekolah, yang merupakan salah satu pendorong dalam pembentukan karakter guru dan merupakan faktor penting yang 

menentukan efektivitas sekolah (Pietsch et al., 2022). Dengan kata lain, pemimpin berperan sebagai panutan bagi 

komunitas sekolah yang dipimpinnya dan menjadi faktor dalam strategi peningkatan efektivitas pembelajaran Faktor 

kepemimpinan dan faktor internal guru menjadi fokus penelitian ini karena berkaitan erat dalam membina dan 

membentuk Sumber Daya Manusia yakni guru yang berkarakter dan berinovasi (Pangestu & Karwan, 2021). 

Meskipun sudah banyak penelitian tentang kepemimpinan dan pengaruhnya terhadap guru dan proses pembelajaran, 

namun prinsip dasarnya tetap diperlukan agar sekolah dapat disebut berhasil. peneliti masih mencoba mengungkap 

sisi lain dari kepemimpinan mengenai pemahaman mereka tentang teknologi digital karena yang terakhir 

menawarkan peluang dan tantangan baru bagi organisasi dan masyarakat (Wasserman & Yehoshua, 2016). Oleh 

karena itu dalam penelitian ini, penulis akan melakukan kajian tentang  kepemimpinan kepala sekolah di era digital 

dalam membangun SDM karakter guru berinovasi. 

 

2. Metode  

Jenis penelitian yang diterapkan dalam  kajian ini berupa jenis penelitian kualitatif. Sedangkan desain penelitian ini 

adalah deskriptif yang bersumber dari berbagai bahan literatur seperti artikel, buku, jurnal hingga penelitian yang 

telah dilakuan (Afrizal, 2016). Tidak hanya itu, penulis juga akan mengkaji dan mengkritisi gagasan, pengetahuan 

serta penemuan ilmiah yang memiliki kontribusi yang baik terhadap orientasi akademik. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan ini diharapkan bisa menyumbangkan kontribusi baik secara teori maupun metodologi pada tema yang 

dipilih penulis dalam penelitian ini, Analisa yang sifatnya deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan fenomena, 

isu, data dan fakta yang berkembang di masyarakat (Arikunto, 2010). Data inilah yang akan dioleh dan 

dikembangkan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan topik penelitian yang dipilih oleh 

peneliti. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kepemimpinan Kepala Sekolah di Era Digital 

Digitalisasi sangat penting untuk setiap organisasi dan masyarakat. Cara organisasi berkomunikasi dengan klien, 

melakukan pemasaran, mengirimkan produk, dan menjalankan proses bisnis sangat dipengaruhi oleh teknologi 

digital. Perkembangan baru dalam teknologi digital menawarkan peluang dan tantangan baru bagi organisasi dan 

masyarakat (Rizki & Fahkrunisa, 2022). Ketika sebuah organisasi gagal mengikuti penggunaan teknologi digital 

pesaingnya atau harapan kliennya, organisasi tersebut mungkin terpaksa ditutup. Jika masyarakat gagal menyerap 

peluang komunikasi baru, berbagi informasi, dan kerja sama, masyarakat rentan terhadap kekacauan dan disfungsi 

struktur sosial (Supriyoko et al., 2022). Pemimpin harus menunjukkan jalan ke depan, tetapi jika mereka tidak 

memahami cara menggunakan teknologi digital dan instrumentasi yang menyertainya, dan jika mereka tidak 

memahami kekuatan yang dimilikinya dalam hubungannya dengan pemangku kepentingan, mereka akan tertinggal 

(Istaryaningtyas et al., 2021). 

Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran dan pola kepemimpinan yang berkaitan dengan mempengaruhi 

para pengikutnya untuk selalu mengikuti arahannya dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan sekolah dalam 
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rangka mengembangkan dan memajukan sekolah (Warman et al., 2021). Banyak teori dan hasil yang membuktikan 

bahwa berhasil tidaknya suatu sekolah sangat tergantung pada keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini 

disebabkan peran kepala sekolah sebagai orang yang menentukan berhasil tidaknya suatu organisasi sekolah dalam 

mencapai tujuan sekolahnya secara efektif dan efisien (Hafiza Hamzah et al., 2021). Kepemimpinan yang berkaitan 

dengan pemanfaatan teknologi saat ini disebut kepemimpinan digital. Kepemimpinan digital adalah seni 

mengarahkan, mempengaruhi orang lain, memulai perubahan berkelanjutan melalui akses ke informasi, dan 

membangun hubungan untuk mengantisipasi perubahan yang penting bagi keberhasilan sekolah di masa depan. 

Untuk itu, dibutuhkan kombinasi dinamis antara pola pikir, perilaku, dan keterampilan yang digunakan untuk 

mengubah atau meningkatkan budaya sekolah melalui bantuan teknologi (Li et al., 2016). Struktur kepemimpinan 

digital ini dirancang berdasarkan kombinasi teknologi, motivasi, dan gaya kepemimpinan. Kepemimpinan digital 

merupakan strategi yang dapat diterapkan oleh pimpinan sekolah untuk meningkatkan prestasi siswa dan 

meningkatkan daya saing sekolah. Kepemimpinan digital adalah salah satu pendekatan yang paling tepat, cepat, lintas 

hierarki, berorientasi pada kelompok kerja, dan kolaboratif, dengan fokus pada inovasi (Jahari, 2020). 

Dalam mewujudkan sekolah yang terbiasa menggunakan teknologi terkini dalam proses belajar mengajar, 

kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran penting. Kepala sekolah harus dapat memanfaatkan secara optimal 

segala sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepemimpinan berurusan dengan mengatur dan 

memotivasi orang lain untuk melakukan hal-hal baru dan meningkatkan efektivitas organisasi sekolah (Safar et al., 

2022). Kepala sekolah harus memiliki kecakapan dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, 

dan menggerakkan orang lain yang ada hubungannya dengan pelaksanaan dan pengembangan pendidikan agar 

kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Kepala sekolah merupakan aktor utama yang bertanggung jawab mengelola input, proses, dan output sesuai dengan 

standar nasional Pendidikan (Istaryaningtyas et al., 2021). Kepemimpinan digital akan membawa perubahan karena 

menggunakan perangkat digital dalam semua manajemen pendidikan. Perangkat digital juga dibutuhkan sebagai 

media pembelajaran melalui proses perencanaan strategis yang selaras dengan visi sekolah. Standar International 

Society for Technology in Education (ISTE-A) mendefinisikan lima dimensi kepemimpinan digital: kepemimpinan 

visioner, budaya pembelajaran era digital, keunggulan dalam praktik profesional, peningkatan sistemik, dan 

kewarganegaraan digital. Keunggulan kepemimpinan semacam ini adalah wajib mengintegrasikan teknologi digital 

dalam kegiatan pengajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah diakses dan lebih fleksibel. Faktor kualitas 

guru juga penting untuk proses pembelajaran yang sukses untuk meningkatkan hasil belajar. Kepala sekolah harus 

mengalokasikan pelatihan berkelanjutan dengan kompetensi guru untuk memastikan kelancaran implementasi visi 

memperluas pendidikan digital (Ruloff & Petko, 2021). International Society for Technology in Education (ISTE) 

menyarankan lima aspek kepemimpinan digital: 

1) Keunggulan dalam Praktik Profesional 

Keunggulan dalam belajar dan mengajar diterjemahkan menjadi kesadaran yang kuat akan konten yang perlu 

diajarkan dan disampaikan kepada peserta didik. Guru juga harus menanggung kompetensi pedagogis yang 

dibutuhkan untuk memastikan bahwa keterampilan disampaikan kepada peserta didik. Pemimpin sekolah harus 

mempromosikan lingkungan yang kondusif untuk inovasi dan pembelajaran profesional, yang bertujuan 

memungkinkan siswa belajar melalui sumber daya digital dan teknologi. Menerapkan TI memastikan bahwa siswa 

mendapat informasi dengan baik dan diperbarui dengan tren terbaru terkait penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran (Hastuti et al., 2020). 

2) Kepemimpinan Visioner 

Kepemimpinan visioner adalah salah satu aspek utama kepemimpinan digital. Ini berfokus pada integrasi visi yang 

jelas oleh pemimpin digital dalam hal ke mana mereka ingin mengarahkan organisasi mereka. Salah satu alasan 

utama mengintegrasikan kepemimpinan visioner ke dalam kerangka kepemimpinan digital adalah karena 

meningkatkan efisiensi proses pengambilan keputusan. Kepemimpinan digital meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman kepala sekolah tentang masalah yang ada, dan ini sangat menambah nilai proses pengambilan keputusan, 

tidak hanya untuk jangka pendek tetapi juga dalam jangka panjang. Ini merupakan aspek integral dari kesuksesan 

sejauh menyangkut kepemimpinan digital. Pendidik harus tetap mengikuti tren teknologi saat ini yang sedang 

digunakan untuk memastikan bahwa mereka tidak hanya berkomunikasi, tetapi juga mengartikulasikan visi 

kepemimpinan dan pengembangan dengan pemangku kepentingan yang terlibat. Pimpinan sekolah harus menciptakan 

dan memelihara sumber daya dan koneksi yang dibutuhkan di era pembelajaran era digital. Selain itu, mereka 

bertanggung jawab untuk memimpin pengembangan dan menginspirasi serta menerapkan visi bersama untuk 
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mengintegrasikan teknologi dalam rangka mempromosikan transformasi dan keunggulan dalam pengaturan sekolah 

(Nasir et al., 2020).  

3) Budaya Belajar Era Digital 

Pendidik saat ini harus berupaya untuk memperkenalkan dan mempertahankan penggunaan teknologi sebagai sumber 

belajar utama. Pemimpin sekolah harus menciptakan, memfasilitasi, dan mempertahankan era digital yang dinamis 

melalui budaya pembelajaran yang merangkul platform dan perkembangan. Sejauh mana para pemimpin digital 

merangkul budaya pembelajaran era digital memiliki dampak yang melekat pada apakah mereka sangat sukses. 

Adalah kewajiban para pemimpin ini untuk memastikan bahwa mereka cukup sadar akan strategi yang membentuk 

kerangka penerapan budaya pembelajaran era digital di lingkungan atau organisasi masing-masing (Pedroso et al., 

2021). 

4) Kewarganegaraan Digital 

Kewarganegaraan digital mencerminkan tindakan dan kebiasaan konsumsi yang menargetkan komunitas dan konteks 

digital yang positif. Ketika mengembangkan budaya dan kewarganegaraan digital, kepala sekolah bertanggung jawab 

untuk memodelkan dan memobilisasi pemahaman tentang tanggung jawab etika, hukum, dan sosial. Selain itu, 

pemimpin harus memastikan bahwa sumber daya yang relevan tersedia bagi peserta didik untuk memenuhi kebutuhan 

teknologi mereka. Kewarganegaraan digital melibatkan merangkul ilmu komputer, platform teknologi, dan tren 

berbeda yang menjadi ciri perkembangan digital. Integrasi kewarganegaraan digital ke dalam kepemimpinan digital 

meningkatkan sejauh mana para pemimpin dapat terhubung secara efektif dengan kebutuhan pemangku kepentingan 

yang berbeda sambil tetap berhubungan dengan tren dan perkembangan yang muncul, baik dari dalam maupun 

eksternal (Karakose et al., 2021). 

5) Peningkatan Sistemik 

Pimpinan sekolah berusaha untuk menciptakan sistem peningkatan berkelanjutan terkait pembelajaran digital sambil 

membekali peserta didik dengan keterampilan yang diperlukan untuk mengembangkan kompetensi unik mereka 

sendiri. Perbaikan sistemik menyediakan platform untuk melakukan perubahan tanpa menyebabkan ketidakstabilan 

dalam proses kepemimpinan. Selain itu, perbaikan sistemik dikaitkan dengan implikasi menguntungkan dari 

peningkatan sejauh mana standar efisiensi yang tinggi dipertahankan dalam proses kepemimpinan, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Ini selalu merupakan atribut vital sejauh menyangkut peningkatan kepemimpinan 

digital. Perlu dicatat juga bahwa perbaikan sistemik membantu menyoroti berbagai bidang kepemimpinan digital 

yang membutuhkan perubahan atau penyesuaian. Seorang pemimpin harus mengelola perbaikan berkelanjutan di 

sekolah mereka, dan untuk mencapai ini, mereka harus mengelola sumber daya dan informasi teknologi secara 

efektif. Kepala sekolah harus bertanggung jawab untuk memastikan bahwa infrastruktur sepenuhnya mendukung 

integrasi pembelajaran dan pengajaran (Supriyoko et al., 2022) 

3.2. Membangun Karakter Guru Berkarakter dan Berinovasi melalui Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Membangun karakter guru yang inovatif ternyata merupakan upaya yang kompleks, ditandai dengan beberapa faktor 

yang dapat disesuaikan dan dipengaruhi. Kreativitas dan keyakinan kepribadian inovatif merupakan prediktor 

perilaku yang mendorong kreativitas guru (Wicoksono et al., 2022). Perilaku mengajar guru sendiri berperan penting 

dalam mendorong kreativitas siswa. Pendekatan yang disukai untuk memfasilitasi pengajaran kreatif mencakup 

penggunaan bentuk seni dan kegiatan bermain, dan pembentukan lingkungan kelas yang merangsang untuk ide-ide 

kreatif (Susilawati et al., 2022). Ciri-ciri atau ciri-ciri guru yang inovatif antara lain: luwes, optimis, respek, cekatan, 

humoris, inspiratif, lemah lembut, disiplin, tanggap, dan empatik. Berpikir inovatif guru perlu dikembangkan secara 

terus menerus, mengingat perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru merupakan salah satu kunci keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pembelajaran inovatif adalah tentang kepribadian guru, kreativitas pribadi, dan 

manifestasinya dalam praktik sehari-hari (Dekawati, 2020).  

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa ada masalah mendasar yang menghambat inovasi guru. Guru merasa 

belum siap untuk menumbuhkan atau mengidentifikasi kreativitas di kelasnya; mereka menyamakan kreativitas 

dengan seni (Aningsih et al., 2022). Guru memegang sejumlah kemungkinan keyakinan dan banyak yang 

menghambat pengembangan inovasi di sekolah. Pembelajaran seringkali monoton, kurang menarik dan kurang 

memotivasi, serta cenderung menimbulkan sikap pasif dalam diri siswa. Aspek kreativitas guru dalam upaya 

menciptakan pembelajaran terhambat. Guru seolah tidak memiliki pandangan terbatas tentang siapa yang bisa 

berkreasi atau bahwa kreativitas selalu menghasilkan produk; namun, beberapa konsepsi guru terlalu kabur untuk 
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memandu kreativitas yang memfasilitasi secara eksplisit. Dalam hal ini, perilaku kepala sekolah harus mampu 

mendorong kinerja guru dengan menunjukkan rasa kekeluargaan, dekat dan penuh perhatian terhadap guru baik 

sebagai individu maupun kelompok (Kaso et al., 2021). 

Studi terbaru mengidentifikasi empat praktik kepemimpinan sekolah yang efektif. Empat praktik kepemimpinan yang 

dimaksud antara lain: membangun visi dan menetapkan arah, memahami dan mengembangkan orang atau staf, 

mendesain ulang organisasi, serta mengelola program belajar mengajar (Kaso et al., 2021). Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan sekolah dipengaruhi oleh konteks. Misalnya, sekolah besar dengan 

keragaman budaya masyarakat yang tinggi dapat menghambat kemampuan kepala sekolah untuk merancang 

organisasi atau berkomunikasi dengan masyarakat (Ibrahim Bafadal et al., 2019). Pengembangan staf adalah salah 

satu praktik kepemimpinan sekolah yang efektif. Tujuan utamanya adalah membangun tidak hanya pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh guru dan staf untuk mencapai tujuan organisasi, tetapi juga komitmen, kapasitas, 

dan ketahanan mereka untuk terus menerapkan pengetahuan dan keterampilan. Untuk itu, tindakan kepemimpinan 

yang perlu dilakukan adalah membantu dan memberikan dukungan individu dan kolektif, stimulasi intelektual, dan 

contoh atau model nilai dan perilaku yang diharapkan (Jayanti et al., 2021). 

Guru merupakan salah satu sasaran utama pengembangan staf di sekolah. Tujuan utamanya adalah profesionalisme 

guru yang tinggi. Terkait hal tersebut, perlu adanya keteladanan kepala sekolah. Ia mencontohkan, kepala sekolah 

sebagai pemimpin harus mampu memberikan contoh sikap dan perilaku bagi warga sekolah, termasuk para guru. 

Contoh perilaku atau sikap yang patut diteladani ini adalah datang lebih awal ke sekolah sebelum siswa atau guru 

datang. Harapannya, para guru akan merasa malu atau segan datang terlambat untuk menghormati kepala sekolahnya 

(Wijayanti et al., 2021). Kepala sekolah juga perlu memantau pembelajaran dari kelas ke kelas untuk memastikan 

proses pembelajaran berjalan lancar. Jika guru tidak ada untuk mengajar, kepala sekolah akan mengajar kelas. Kepala 

sekolah yang baik tidak hanya mendorong komunikasi antar anggota komunitas sekolah tetapi juga menuntut rasa 

hormat dan otoritas (Li et al., 2016). 

Kepala sekolah juga perlu memotivasi guru untuk bekerja secara profesional, yang intinya adalah mengubah motivasi 

menjadi tindakan untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan. Tindakan ini diharapkan agar para guru mau 

melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran, tanggung jawab dan terbuka terhadap berbagai masukan dan juga 

hal baru (Nasir et al., 2020). Terdapat tiga model motivasi sebagai berikut.  

a. Model tradisional yaitu pemberian insentif material kepada guru yang berprestasi 

b. Model hubungan interpersonal, yaitu mengakui bahwa semua kebutuhan sosial guru dan yang membuat 

mereka merasa dihargai. 

c. Model sumber daya manusia, yaitu memotivasi guru tidak hanya dengan uang tetapi juga kebutuhan untuk 

berprestasi yang berhubungan dengan tanggung jawab (Ruloff & Petko, 2021).. 

4. Kesimpulan  

Kepala sekolah merupakan orang kunci yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu sekolah. Kepala sekolah bisa 

dikatakan sebagai dirigen lagu yang mampu membimbing dan mengkoordinir seluruh anggotanya; menampung 

potensi sekolah; menciptakan iklim sekolah yang harmonis; dan kondisi sekolah yang dinamis. Kepemimpinan kepala 

sekolah merupakan kunci keberhasilan sekolah. Peluang untuk mengembangkan sekolah menjadi sekolah yang benar-

benar efektif membutuhkan kreativitas kepemimpinan yang memadai. Kreativitas kepemimpinan tersebut dapat 

dilihat atau dapat muncul ketika kepala sekolah mampu dan mau melakukan perubahan dalam cara dan metode yang 

mereka gunakan untuk mengelola sekolah. Kemampuan dan kemauan tersebut muncul ketika pimpinan sekolah dapat 

membuka diri secara luas untuk mencari dan menyerap sumber daya yang dapat mendorong perubahan manajerial, 

dan kiranya konsep dasar untuk melakukan perubahan tersebut banyak terdapat pada bidang-bidang di luar bidang 

pendidikan itu sendiri. Khusunya adalah dalam upaya mengembangkan kreativitas dan inovasi guru dalam proses 

belajar mengajar. 
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